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ABSTRAK

Reward and punishment sering digunakan sebagai kebijakan dalam
manajemen. Kegiatan itu mempunyai dasar teori-teori etika, terutama
teori etika berbasis behaviorisme. Sebagaimana behaviorisme, ada
kelemahan mendasar karena hanya melihat dari sisi luar berupa
perilaku yang tampak saja, dan bersifat temporer. Ketika ini dikaitkan
dengan nilai etika yang membahas secara total, seperti teori etika
tanggung jawabnya Levinas, yang terkenal dengan teori totalitas,
dan teori etika Islam, nampak ada ketimpangan. Letak ketimpangan-
nya adalah pada pengakuan unsur metafisika yang digabungkan pula
dengan fisika, yang itu tidak menjadi dasar teori etika behaviorisme.

Kata Kunci: reward and punishment, behaviorisme, teori etika.

Latar Belakang

Manajemen umumnyadiartikan
sebagai suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan dengan efektif dan efisenmelaui
kerjasamadengan orang lain. Di dalam
kerjasamaitu terdapat sruktur lapis-lapis
pengambilan keputusan yang secara
umumnyaterdiri dari top management,
middle management, dan line manage-
ment. Posisi yang di atas membawahi
yang lebih di bawahnya. Pengambilan

keputusan utamadiambil olehmangemen
yang paing atas.

K egiatan mangemenyang menge-
lolaorang-orang yang terlibat di dalam-
nya ini agar senantiasa bekerjasama
untuk mencapal tujuan dengan efektif dan
efisien tentu memerlukan suatu upaya
yang disebut dengan pemotivasian.
K egiatan pemotivasian di dalam mana-
jemenini umumnyadiwujudkan dalam
konkrit keputusan yang berbentuk
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reward bagi yang memberikan sumba-
ngan baik, dan punishment bagi yang
memberikan sumbangan rendah. Reward
and punishment ini yang sekaligus
menjadi konsideran dalam peningkatan
gaji danremuneras, analisistugasdan
jabatan, sertafadlitas-faslitaslain yang
berkaitan dengan kinerjaanggotanya.
Berbagai teori psikologi menun-
jukkan relevansinya dengan kegiaan
manajemen seperti hal di atas, seperti
teori hirarki kebutuhan yang disusun
Maslow, teori kebutuhan yang disusun
McL elland, Teory Hygiene-Motivator
dari McGregor, Teori yang disusun
Porter dan Lawler. Teori-teori ini banyak
digunakan sebagai kerangkapendlitian
berkaitan dengan mang emen sumber-
dayamanusia, di berbagai perguruan
tinggi. Terutama penelitian berbentuk
skripsi dantesis. Teori-teori yang ber-
kaitan dengan motivasi di atas seolah
sangat dominant. Namun dominasinya
seskan runtuh ketikateori-teori itu diha-
dapkan denganteori etika. Sepertinyaada
keti deklengkgpan argumen untuk menga:
takan bahwaupayareward and punish-
ment dapat dikatakan sebagai yang
terbaik. Oleh karenaitu, muncul suatu
pertanyaan apakah reward and punish-
ment itu sudah sesual dengan etika?

Latar Teori munculnya Reward and
Punishment dalam Manajemen
MunculnyaReward and Punish-
ment tidak dapat dilepaskan dari airan
Behaviorisme. Behaviorisme Klasik
diawali oleh Ivan Petrovitsh Pavlov

(1913) yang mengadakan pendlitian atas
perilaku anjing ketikadiberi makan dan
dibunyikanbd. Dari pendlitianini Paviov
menemukan adanyaRefleks Terkondis
(Conditioned Reflex). Refleksterkon-
dis ini berkaitan dengantigahal, yaitu:
sruktur ingtingtua yang bersfat genetik,
organisme bereaks yang berwujud
refleks, dan stimulus atau rangsangan.
Ketiga hal ini menurut Pavlov dapat
dikondisikan atau bahkan dikem-
bangkan dengan mel akukan pel atihan-
pelatihan secara buatan. Tekanannya
adal ah untuk memperkuat rangsangan,
sehinggaakan terjadi refleksaami atau
insting yang dapat dialihkan). Semua
kegiatan yang berkaitan dengan hal ini
bersifat fisiologis, bukan proses batin.
Keompok ini yang kemudianterkenal
dengan sebutan behaviorisme, yang
umumnya mengatakan bahwa proses
batintidak diperlukan. Yang adahanydah
stimulus-respons atau rangsangan dan
jawaban. Temuan pendlitianini ternyata
kemudianmenjadi rujukanbagi kellmuan
mang emen. Bahkan setel ah diterapkan
dalam kegiatan untuk meningkatkan
kinerjamanusiasemakin mendapatkan
keabsahannya, terutamadalam militer
danmangemen.

Ketika manusia dikembangkan
berdasarkan stimulus-response seperti
ini, makaakan berdampak padaterja-
dinyamanusayang terdeterminas dan
seolahtidak punyakebebasan kehendak.
Karena, unsur batin diabaikan dan
pengembangannya melulu penguatan
padaranah fisiologis semata. Ada hal
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yangjanggd kiranyadari metode seperti
ini yang mel ulu menekankan padaunsur
fisiologistanpamemperhatikan unsur
batiniah. Maka, wajar sgja jika para
pemikir beraliran psikologis memper-
tanyakan keakuratan teori ini. Hal yang
pertamadipertanyakan add ah peran dari
introgpeks . Pertimbangannya, di dalam
introspeks ini adaunsur-unsur minat,
tujuan, aksi, yang semuanyaitu meru-
pakan ciri dasar manusia, namun seolah
diabaikan olehteori di atas.

Behaviorisme a la Pavlov ini
dikritik oleh penerusnya yaitu B.F.
Skinner (1904-1990) dalam tulisannya
berjudul “beyond Freedom and Dig-
nity”” (1961). Skinner memulai penda-
patnyadengan berbasi stinjauan psiko-
logi yang meneliti hubungan antara
organismedanlingkungan. Organismeini
dibedakan oleh Skinner berdasar |okus-
nya, yatuss luar dansis ddam. Di s
luar, organismeini muncul daam bentuk
perilaku yang disebutnyasebagai ope-
rant behavior. Dari 99 ddamdibagi lagi
daam bentuk interna psikisdan mental
organisme. Keduaunsur sisi dalamini
didiamkan oleh Skinner, dalamarti bukan
sebagai obyek penelitian. Obyek yang
diteliti ada ah padaperilaku yang tampak
(yang berada di sisi luar), dikaitkan
denganlingkungan.

Lingkungan sendiri oleh Skinner
dibedakan berdasar input dan output.
Antaralingkungan input dan output ini
diteliti oleh Skinner dengan fokus pada
unsur pemerkuat (eforcement) dan
penghapusan atau pelemahan (extinc-

tion). Unsur pemerkuat ini yang kemu-
dian dipilahkan lagi dalam pemerkuat
positif berupaganjaran dan pemerkuat
negatif berupahukuman, yang terkenal
denganistilah punish and reward.

Skinner tidak menyatakan unsur
pengaruh, daamarti lingkungan menye-
babkan perubahan organisme atau
sebaliknya, tetapi menyatakan adanya
agpek fungsond berupahubunganantara
perubahan dan lingkungan organisme.
Pemikiran Skinner ini dipetakan oleh
Franz Magnis Suseno (2000) menjadi
empat hd, yaitu: programyangdilakukan
Skinner, sastrakebebasan dan martabat
manusia, program rekayasabudaya, dan
implikas pandangan Skinner tentang
manusa

Program Skinner diberi nama
teknologi kelakuan. Fokusnya adalah
melihat hubungan antaraperilaku manu-
siadan lingkungan. Program ini mirip
dengan pendapat CharlesDarwindaam
seleksi alam, bahwauntuk survive ada
hubungannya dengan tindakan yang
sesual ataupun yang tidak sesuali.
Pendapat Darwin ini tersirat dalam
pemikiranyang meatarbelakangi Skinner
bahwailmu alam dan teknik yang ada
tidak mencukupi untuk mengatas tanta-
ngan hidup manusia. Sumber segala
sumber untuk pemenuhan kebutuhan
adalah berpulang padadiri manusiaitu
sendiri, yang perlu berubah, baik pada
unsur phisk maupun psikisnya. Perilaku
manusiaditengaral Skinner tidak otonom
tetapi dapat diprediksi. Unsur batiniah
seperti keadilan, rohani, persuasi,
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menurutnyajugadapat diprediksikan.
Dan dimulus-responseyang digagasoleh
Pavlov menurut Skinner tidak mencukupi
lagi untuk mengena manusia

Teknologi kelakuan yang dikem-
bangkan Skinner ini didasarkan pada
keyakinannyabahwahubungan antara
perilaku manusiadan lingkungan dapat
direkayasa dengan mel akukan pemer-
kuatan (reinforcement) melalui pembe-
rian ganjaran dan hukuman, serta
menempatkan posis manusia sebagai
sistimfisik yang berhubungan dengan
kondis spesiesmanusia. Atas pemiki-
rannyaitu Skinner perlu merasaperlu
untuk membedakan antarabahasabatin
dengan bahasabehaviorisme.

Bahasabatin mencerminkan ma-
nusiaotonom yang tidak dapat diubah,
karenabergfat batiniah yang merupakan
fokuspadapsikoanalisis. Bahasabatin
ini oleh Skinner dikategorikan sebagal
pandangan manusia pra ilmiah yang
mempunyai ciri bebas untuk memper-
timbangkan dan bebas untuk bertindak.
Jkaberhas| akan mendapat pujian, dan
jikagagal akan mendapat celaan. Dua
kebebasan yang terkait dalam bahasa
batin ini bertindak demi kebaikan
masyarakat atau kelompok dan me-
ngemban tanggung jawab mora berupa
kebaikan hati dan keedilan. Bahasabatin
ini tidak dapat direkayasa.

BahasaBehaviorismeyang meru-
pakan cermin dari perilaku manusia,
menurut Skinner, dapat diubah melalui
rekayasalingkungan. Sehinggadapat
dipandang secarailmiah dengan memper-

timbangkan faktor genetik dengan
terlebih dahulu mengetahui lingkungan
agar prosesrekayasadapat dilakukan.

Teori behaviorisme Pavlov atau-
pun Skinner ini mempunyai kesesuaian
dengan teori psikologi motivasi yang
dikembangkan oleh Maslow, Mc-
Lelang, Mcgregor, danlain-lain. Letak
kesesuai annyaadal ah padasama-sama
melihat dari Sisi perilaku yang tampak
dari luar. Sisi batintidak dianalisis. Ini
tentunya juga berkesesuaian dengan
diranfilsafatilmu postivigtis-logisyang
hanyamdihat dari 99 yangtampak sga,
karena dari yang tampak ini dapat
diverikikas.

Kesesuaian teori Skinner dengan
teori-teori lainini semakin memperkuat
sumbangan teori ini untuk mengadakan
rekayasaperilaku manusiadalam suatu
organisas agar dapat |ebih efektif dan
efisen. Rekayasaperilakuini yang kemu-
dian menjadi inti yang banyak
dikembangkan oleh keilmuan mana-
jemen. Pengembangannya diawali
dengan pertanyaan tentang perubahan
apayang dapat dilakukan agar sumber
daya dapat lebih produktif. Dengan
memperhatikan pendapat Skinner,
pengembangannya harus dilakukan
dengan metode tertentu yang mene-
kankan pada unsur memperhatikan
survival of species yang dicirikan dengan
unsur pemerkuatan dan peemahan. Apa
yang dilakukan untuk pengembanganini
yang akan menjelmamenjadi lingkungan
budaya baru. Kebaruan budaya ini
ditandal dengan adanyapenafsiran baru
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atas manusia dalam organisasi, yang
selama ini ditafsirkan hanya sebatas
manusiaotonom. Bahkantidak pernah
dipelgari kenapamanusiaberperilaku.
Budaya baru dalam bentuk pe-
ngembangan metodol ogi untuk mema-
hami perilaku (behaviorism meto-
dology) ditandai dengan melakukan
pengamatan atas segal atindakan peri-
laku dari sebab hingga akibat. Hasl|
pengamatannyaini merupakan datayang
dicatat, untuk diamati (bisadilakukan
sendiri atau bersama-sama), dan kemu-
diandiambil kesmpulan. Metode penga-
matan seperti ini membawakonsekuens
behaviorism methodology bercorak
positifistik, rasonalistik, sesuai dengan
kondisi dan keadaan, verifiable.
Berdasarkan datayang diamati ini,
makakeilmuan manajemen kemudian
menggunakan alat analisis berupa
mathematical model. Model matematis
ini dipilih karenaberbagal aasan, seperti:
1) model matematis memuat variabel,
parameter, dan fungsi, yang melalui
ketiga hal itu bisa digunakan untuk
disesuaikan kegunaannya di banyak
kondig. Ini yang memunculkan berbagai
ragam corak matematisdalamkellmuan
manajemen. 2) pengambilan keputusan
di mangemen merupakan pilihan-pilihan
dari berbagai alternatif, makamemer-
lukan alat analisisyang dapat digunakan
secara trial and error approach, de-
ngan mempertimbangkan sifat kemu-
rahan biaya (cheaper), cepat dapat
digunakan (faster), dan perhitungan
aman (safer). Pendekatan matematis

ddamhd ini tentulebih dapat menjawab
dibanding dengan terlebih dahulu me-
ngimplementas Sstemyang belumtentu
kefektifannya pada setiap kondisi. 3)
model matematis dapat didesain untuk
mencari tahu hingga berbagai macam
tingkat optimisasi, sehingga muncul
optimization models dan berbagai
model regresi yang umumnyabanyak
digunakan dalam keillmuan mangemen,
seperti dalam penentuan lokasi, pen-
jadwalan penggunaan sumber daya
manusia, keefektifan penggunaan mesin,
mana-jemen persediaan, tingkat ke-
untungan yang dicapai, dan sebagainya.
Bahkan banyak pula dikembangkan
untuk mengamati perilaku yang bersifat
psikologis, seperti motivas, kepuasan,
displin, dan sebagainya.

Hanya sgja, metodologi penga-
matan perilaku yang selamaini dikem-
bangkan di dalamilmu mangemenitu
masih menyisakan pertanyaan-per-
tanyaan. Terutamakarenacoraknyayang
mekanistik, bersifat temporal ataupun
hanyaberbasisdataon the spot, apakah
bisamenggambarkan perilakumanusia
secaraseutuhnya?A pakah benar manu-
gaitumurni rasondigtik, ekonomis, dan
predictable? Bagamanadengan unsur-
unsur yang bergfat afektif, dan normatif
yang bersinggungan dengan etika?
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini yang
kiranyamembantah pendapat Skinner
atau behaviorismelainnyayang diguna
kan dalam keilmuan manajemen. Per-
tanyaan-pertanyaan itu membutuhkan
jawaban yang bersfat etika.
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Tinjauan Teori Etika

Setidaknyaadateori etikayang
cenderung mendukung corak behavio-
risme dalam keilmuan manajemen, di
antaranyaada ahteori etikastuas yang
dikembangkan oleh Joseph Fletcher, dan
teori etika yang dikembangkan oleh
George EdwardMoore.

Fletcher (1966) memulai teori
elikanyadari bassagama, karenaagama
mengatur perilaku orang. Menurutnya,
agamaini dapat ditafsirkan dalam bentuk
etikaperaturan dan moral. Etikapera-
turan membahas tentang baik-buruk,
benar-salah, aturan-aturan yang ada
tinggd diimani sgaoleh pengikutnya, tak
perlu bersitegang dengan berpegang
padaunsur rasionditas. Etikaperaturan
ini bergfat legdisme, yangini ditolak olen
Fletcher. Fletcher lebih menekankan
mendekati manusadari unsur mora yang
diandalkan dengan adanyarasionalitas
yang tidak boleh diabaikan, dan adanya
kebebasan. Duahal ini yang mendasari
etikasituas karenadapat mempertegas
bahwa moral sesungguhnya dapat
dipertanggungjawabkan. Karena, di
daamnyaterdapat empat pringp, yaitu:
1) pragmatisme, yang menekankan pada
hal-hal yang menyenangkan, 2) relati-
vistik, yang tergantung padasituasi dan
kondig, 3) pogitiviame, yang menguatkan
keputusan, bukan kesmpulan, 4) perso-
nalisme, yang berkaitan dengankesgah-
teraandiri. Keempat pringpini didasar-
kan pada cinta kasih, yang mewujud
ddam kegiatan mau membantu sesama,
tidak menyakiti, bersfat formal, mewu-

judkan keadilan dan kebijaksanaan,
mengedepankan norma atau nilai,
menjalankan kehendak baik, yang
semuanyadidasarkan padasituasinya,
bukan berdasar padaaturan. Pandangan
Flecher yang mempunyai kesamaan
terletak pada pernyataannya yang
mengatakan bahwasemuayang berka-
itan dengan prinsip-prinsipitu bersifat
altruistik dan bisa dihitung dengan
agapeic calculus. Karenabisadihitung
secarakakulus, tentu berkaitan dengan
S luar yang menyebabkan perilaku.
Selain Fletcher, ada lagi yang
berkesamaan, yaitu George Edward
Moore. Moorememula teorinyadengan
pringp-pringp etikayang disusun ddam
bentuk pertanyaan, yaitu: apayang harus
dilakukan?Apayang bernilai? Apaarti
kata baik? Ketiga pertanyan ini yang
mendasari munculnyaal asan perbuatan
yang baik secaramoral, yaitu perbuatan
yang menghasilkan sebanyak mungkin
reditasyangbalk. Itilah*balk” ini sendiri
didefinisikan banyak sekali. Menurut
kaum hedonis, baik adalah yang menye-
nangkan. Utilitarianis, baik adalah yang
menghasilkan manfaat bagi banyak
orang. Aristoteles, balk itu adalah yang
mengembangkan manusia. Spencer, baik
adalah yang searah dengan evolusi.
Hume, baik addah apayang diinginkan.
Ini semua bersifat motivasi. Tetapi
menurut paraagamawan, baik adalah
gpayang diperintahkan oleh Tuhan. Baik
adal ah yang bisa membawa ke surga.
Baik adalah yang sesual dengan kodrat.
Berbagai definis tentang baik itu oleh
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Moore disimpulkan bahwa baik itu
adalah metafisikal etis, tentuini berma-
salah, karena dapat menyebabkan
kekeliruan damiah (the natural fallacy).

Menurut Moore, istilah baik selamaini

disamakan dengan salah satu ciri fisik
dan metafisik. Penilaiannya diterje-
mahkan ke dalam pernyataan tentang
redlitas. Kembali adanyapenilaian pada
hal-hal yang timbul dari prosesekspli-
sitasl. Proses yang ada di batin tidak
dapat diungkap. Di sini Moorekemudian
membedakan arti baik dalam arti sempit
yangditandal denganfaktaaam, danarti

baik dalam arti metafisik yang diper-
samakan dengan realitas non duniawi.

Yang selamaini menjadi dasar tinjauan
bagi mangjemen adalah penilaian baik
ddamarti sempit.

Penilaian etika berdasarkan teori
yang disusun Mooredan Fletcher di atas,
yang hanyamembahasdari Ss perilaku
luar yang tampak saja, mempunyai
kesepadanan dengan teori etikalainnya,
seperti: teori etikaemotif Alfred JulesAyer,
jugateori etikamasadepan Hans Jonas.
Pemikiran-pemikiran itu mempunyai
kesamaan jugadengan pandanganfilsfati
yang diungkap oleh Sokrates, pemikiran
fenomenologi Husserl, jugaHeidegger.

Lain halnya dengan teori etika
tanggungjawab dari Emmanud Levinas,
yang memulal pemikirannyadari meng-
kritik husserl dan Heidegger. Levinas
menentang adanyaidentitas, yang itu
terekam dari pemikiran-pemikiran
lainnyatadi, bahwadari adanyaperilaku
identitasini cenderung untuk menya-

maratakan yang berbeda dan yang
berlainan dalam satu totalitas. Ini yang
diungkap oleh L evinas sebagai kecen-
derungan otaliter Sokratisme, yang
dituduhkan telah menghinggapi pemi-
kiran-pemikiran setelah Sokrates.
Adanyaidentitasini, kedirian orang yang
ditunjukkan dengan perbedaan atau
pluraditasdileburkan hanyamenjadi satu
kesatuan, dan hanya diakui sebagai
obyek berdasarkan kesadaran subyek.
Sehingga orang lain hanya menjadi
obyek. Orang lain tidak pernah diakui
hadir sebagal suatu sosok utuh seperti
diri yang memandang. Yang terlihat
hanyal ah yang tampak, tidak adakeutu-
han pandangan yang meliputi unsur
metafisika, seperti: kemuliaan, pilihan,
dan sebagainya.

Jika pandangan Levinasini di-
gunakan untuk melihat kebijakanreward
and punishment yang biasaditerapkan
dalam manajemen, makaadaketidak-
sesuaian. Karenareward and punish-
ment lebih sesual dengan pikiran-pikiran
yangdikritik olehlevinastadi, yang tidak
memandang manus adalam keutuhan.
Begitu pulajikaditinjau dari etikaldam.
Sebaga argumen ringannya, kebutuhan
masing-masing anggotamang emententu
berbeda-beda, namun bentuk reward
and punishment umumnyadisamakan.

Tinjauan Etika Islam

Idam memandang manusaddam
suatu keutuhan. Gambaran singkatnya
tentang manusiaseperti tertuang dalam
QSAIli ‘Imron (3):110“kuntum khaira
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ummabh ukhrijat linnasi ta’murdna bil
ma’r(fi wa tanhauna’anil munkar wa
tu’mindna billahi”. (kamu adal ah umat
terbalk yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma' ruf, dan
mencegah dari yang munkar, danberiman
kepadaAllah). Ayat ini ditafsirkan oleh
Kuntowijoyo (2005) mengandung empat
hd, yaitu: konsep tentang umeat yang baik,
aktivismesgarah, pentingnyakesadaran,
dan etikaprofetik. Konsep tentang umat
yang baik ditandai dengan melakukatiga
hal yang adadaam ayat tadi, yaitu amar
mal ruf (kebaikan), ‘ anil munkar (upaya
membebaskan diri dan manusialain dari
ketertindasan dan keterkekangan, yang
ini jugadiigtilahkan sebagai liberag), dan
beriman kepada Tuhan (yang ini me-
rupakan prosestransendens). Ketigahd
ini harus diwujudkan dalam aktivisme
sgarah, yaitu keterlibatan ddam masya
rakat. Totalitas ini akan memperkuat
nilai-nilai yang adadalam kehidupan,
sehinggaperilakunyaakan sesua dengan
etikakenabian (profetik).

Berkaitan dengan periha reward
and punishment, ketentuan pahaladan
dosaatau surgadan neraka, sebenarnya
dapat dikatakan bentuk dari reward and
punishment seperti yang ada dalam
mang emen. Hanyasgja, ketentuan yang
berkaitan dalam agamatidak sebatass s
luarnya sgja, melainkan menyeluruh
meliputi sisi dalam. Unsur fisik dan
metafisik mendapat perhatian secara
paripurna. Orientas dari hal itu adalah
padaterbentuknyakesgatiandiri, yang
dapat pula diartikan sebagai menjadi

manusia seutuhnya, yang indikasinya
adal ah seperti yang tertuang dalam QS
3:110di atas.

Apa yang terkandung dalam
orientasd Idamini tidak sepenuhnyadapat
dicover oleh reward and punishment
yang ada dalam managemen. Pelak-
sanaan ataupun orientasi pada mana-
jemen sebatas pada sisi luar manusia,
yang bersifat temporer, bukan berdasar
total akhir aktivitas selama keadian.
Pelaksanaannya dimulai dari basis
meateridismeberbedadengan etikaldam
yang orientasinya berawal dari ranah
spiritual yang kemudian tereksplisitas
dalam perilaku. Perbedaan ini berakar
padafilsafat yang mel atarbelakangi yang
sedari awva mengabalkan unsur metafisk.
Padahd unsur metafisk yang adadalam
manusia tidak bisa dilepaskan dalam
unsur fisiknya. Inilah sebabnya, tidak
hanyaberka an dengan ha yang dibahas
ini sgja, namun terkait dengan berbagai
hal, pendekatan Islam ada berbeda
dengan pendekatan barat, terutama
ddamkeutuhan dantotaitasnya.

Kesimpulan

Teori etikayang ada selamaini
masih sebatas melihat dari sis yang
tampak sga, sifatnyatipis, dan tidak
paripurna. Ini berkaitan dengan kerangka
pikir yang cenderung bersfet postivisne
logisyang mengabaikan unsur metafiska
Padaha metafisikatidak bisadilepaskan
dari unsur fisknya Begitulah etikaldam,
etika Levinas, dan neoplatonik pada
umumnyamemandang secaratotditas.
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